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ABSTRAK
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(B) FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FAMILY HARMONY
DALAM BISNIS KELUARGA

(C)ix + 111 halaman, 2016, tabel 26; gambar 4; lampiran 3

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh senior generation, incumbent generation, inactive family
members, non-family members, strategic leadership, physical resources, skills
diversity, competence, dan role clarity terhadap family harmony. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh karyawan ataupun anggota keluarga yang bekerja
dalam bisnis keluarga di Jakarta. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada 200 orang, yaitu anggota keluarga dan
karyawan yang telah bekerja dalam bisnis keluarga. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi.
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If you don’t fight for what you love,

don’t cry for what you lost.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1.Latar Belakang

Pertumbuhan, kelangsungan hidup dan keberhasilan sebuah bisnis keluarga
sering dipengaruhi oleh isu-isu yang berkaitan dengan family harmony. Zellweger
dan Nason (2008) berpendapat bahwa ukuran keberhasilan dalam keluarga bisnis
secara luas dapat dikategorikan sebagai ekonomi atau non-ekonomi. Farrington
(2009) menegaskan bahwa tujuan non-ekonomi bahkan bisa mengambil prioritas di
atas tujuan ekonomi seperti pertumbuhan dan profitabilitas dalam bisnis
keluarga. Dalam penelitian bisnis keluarga, tujuan non-ekonomi, seperti kepuasan
anggota keluarga yang terlibat dalam keluarga bisnis, yang umumnya terkait
dengan sukses (Distelberg & Sorenson 2009; Farrington et al. 2010; Zellweger &
Nason 2008).

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Family Firm Institute untuk
the Family Business Review (Hall, 2008), diketahui bahwa hanya 30% dari
keseluruhan perusahaan yang dimiliki oleh keluarga bisa bertahan pada masa
transisi antar generasi pada generasi ke-dua, sementara itu hanya 12% mampu
bertahan pada generasi ke-tiga dan hanya 3% saja yang mampu berkembang sampai
pada generasi ke-empat dan seterusnya. Hal ini yang membuat bertumbuh suburnya
idiom dalam perusahaan keluarga bahwa: “generasi pertama yang mendirikan,

generasi ke-dua yang membangun, dan generasi ke-tiga yang merusak”.



Sebuah bisnis keluarga yang sukses adalah salah satu yang tidak merusak
atau melemahkan keharmonisan keluarga (Hess 2006). Kedua anekdot dan bukti
empiris menunjukkan bahwa hubungan yang harmonis antara anggota keluarga
sangat penting untuk bisnis keluarga (Eybers 2010; Farrington 2009; Floren
2002; Sharma 2004; Ward 2004). Maka dari itu diperlukan nya sebuah
pengendalian emosi untuk mempertahankan keharmonisan keluarga.

Anggota keluarga sering bertindak keluar masalah pribadi dan interpersonal
mereka intens di bisnis keluarga. Hal ini merupakan salah satu penyebab terjadinya
keretakan dalam keluarga, yang membuat bisnis keluarga tidak bertahan lama.
Keberhasilan dari bisnis keluarga dapat diukur menggunakan keharmonisan
keluarga, bukan hanya dilihat dari segi kesuksesan bisnis keluarga tersebut.
Semakin harmonis hubungan antar keluarga tersebut, maka semakin besar
keberhasilan yang akan diraih bisnis keluarga.

Pemangku Kepentingan dan Desain Element di dalam bisnis keluarga akan
menjadi hal penting yang akan di teliti dalam bisnis keluarga ini. Dimana kelompok
pemangku kepentingan, meliputi : Senior Generation, Incumbent Generation,
Inactive family member, dan Non-Family member. Serta Strategic Leadership,
Physical Resources, Skills diversity, Competence, Role Clarity.

Ada banyak bukti anekdot dan empiris yang menunjukkan bahwa
Keterlibatan hadir dan / atau gangguan dari orang tua dalam bisnis keluarga
mempunyai hubungan yang berpengaruh pada keberhasilan bisnis keluarga
(Aronoff, Astrachan, Mendoza & Ward 1997; Cater & Justis 2009; Colin & Colin

2008; De Massis, Chau, & Chrisman 2008; Sharma 2004). Senior Generation



merupakan orang yang menjadi kunci keharmonisan keluarga, karena dapat
mendamaikan konflik yang terjadi dalam keluarga yang berpotensi merusak
keharmonisan keluarga. Tanda adanya orang tua, akan sulit untuk memperbaiki
konflik yang terjadi dalam bisnis keluarga. Keamanan Keuangan bisnis keluarga
yang dipegang oleh orang tua juga dapat menjadi penyebab meningkatnya
keharmonisan keluarga.

Incumbent Generation mengacu pada anggota keluarga yang aktif mampu
mewujudkan ambisi pribadi mereka dan memenuhi karir mereka dalam konteks
bisnis keluarga, serta menemukan keterlibatan mereka dalam bisnis keluarga.

Perilaku pasangan merupakan faktor sangat penting. apakah anggota tim
saudara akan dapat bekerja sama dan berhasil dengan cara yang cukup harmonis
(Farrington et al. 2010). Maas et al. (2005) dan Schiff Estess (1999) menemukan
bahwa anggota keluarga yang lain seperti pasangan, saudara kandung dan orang tua
dapat dipercaya sebagai karyawan; umumnya memiliki pemahaman berdedikasi
penyebab dan dampak dari konflik dalam bisnis keluarga. Sikap dari mertua
ataupun pasangan yang mencampuri bisnis keluarga, dapat mengganggu kelancaran
dari keharmonisan keluarga.

Sejumlah besar bukti anekdot dan empiris menunjukkan Non-Family
Member dapat memainkan peran penting baik dalam pemeliharaan positif
hubungan atau dalam penciptaan konflik antara anggota keluarga. (Aronoff et al
.; Fahed-Sreih & Djoundourian 2006; Farrington 2009; Eybers 2010; Maas et
al. 2005). Ceja dan Tapies (2009), serta Eybers (2010), Sharma (2004) dan Ward

(2004) mempertahankan bahwa untuk sebuah bisnis keluarga mencapai



pertumbuhan jangka panjang, mewariskan bisnis dari satu generasi ke generasi
berikutnya dan terus berkembang, bisnis keluarga harus mempertimbangkan
mempekerjakan orang luar.

Kepemimpinan dalam sebuah keluarga sangat penting untuk kelangsungan
bisnis keluarga. Serta dapat menjaga keharmonisan keluarga. Sebuah dukungan
yang diterima oleh anggota keluarga dapat membuat anggota keluarga bekerja
secara nyaman dan bekerja maksimal.

Secara umum, variabel konteks keluarga mengukur sejauh mana anggota
keluarga disediakan dengan sumber daya atau dukungan yang dibutuhkan untuk
menjadi sukses (Doolen et al., 2006). sumber daya faktor fisik mengacu pada
lingkungan internal atau konteks kemitraan, khususnya dalam hal akses sumber
daya yang sesuai, informasi, peralatan, dan kondisi kerja.

Competence mengacu pada variabel yang berhubungan dengan bagaimana
keluarga harus dikelola, dan apa atribut, keterampilan, kemampuan, dan
pengetahuan yang mereka bawa ke dalam bisnis keluarga (Guzzo & Dickson,
1996). Gladstein  (1984) serta Hackman dan  Walton  (1986)
mempertimbangkan kompetensi (keterampilan yang memada) dalam komposisi
tim yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan kinerja yang memungkinkan.
Karena bisnis keluarga akan berjalan baik bila terdapat anggota keluarga yang
memiliki kemampuan untuk memajuan bisnis keluarga.

Skills Diversity mengacu pada sejauh mana anggota keluarga kompeten di

berbagai daerah sedangkan Competence mengacu pada kemampuan mereka untuk



membawa tugas. Tanpa adanya kemampuan untuk melaksanakan tugas, seseorang
akan menjadi beban dalam keluarga dan menjadi tidak bias diandalkan.

Dalam bisnis keluarga, anggota keluarga saling menyepakati tanggung
jawab (Keen, 2003) dan deskripsi pekerjaan, serta indikator tugas dan tanggung
jawab individual ditentukan dan jelas ditata (Hitt et al., 2006). Seseorang harus
memiliki kejelasan peran dalam perkerjaannya, sehingga membuat bisnis keluarga
berjalan dengan baik dan tetap terjalin hubungan yang baik antar anggota keluarga.
Sejauh ini Kkita telah membahas masalah yang terjadi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keharmonisan keluarga. Sebuah keberhasilan bisnis keluarga sangat
dipengaruhi oleh keharmonisan yang terjadi di dalam keluarga tersebut.
Berdasarkan Fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk mempelajari dan
membahas lebih lanjut mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi
keharmonisan keluarga sehingga memangkat topik skripsi dengan judul
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FAMILY HARMONY DALAM

BISNIS KELUARGA”

2.Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah kita bahas di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa batasan masalah sebagai berikut :
. Apakah terdapat pengaruh Senior Generation terhadap Family Harmony?
. Apakah terdapat pengaruh Incumbent Generation terhadap Family Harmony?
. Apakah terdapat pengaruh Inactive Family terhadap Family Harmony?
. Apakah terdapat pengaruh Non-Family Member terhadap Family Harmony?

. Apakah terdapat pengaruh Strategic Leadership terhadap Family Harmony?



Apakah terdapat pengaruh Physical Resources terhadap Family Harmony?
. Apakah terdapat pengaruh Skills Diversity terhadap Family Harmony?
. Apakah terdapat pengaruh Competence terhadap Family Harmony?

Apakah terdapat pengaruh Role Clarityr terhadap Family Harmony?

3.Pembatasan
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Subyek dalam penelitian ini adalah penerus bisnis keluarga yang berada di
Jakarta.

. Variabel bebas yang digunakan adalah senior generation, incumbent generation,
non-family member, strategic leadership, physical resources, skills diversity,
competence, dan role clarity.

. Variabel terikat yang digunakan adalah family harmony.

4. Perumusan Masalah

. Apakah terdapat pengaruh Senior Generation terhadap Family Harmony?

. Apakah terdapat pengaruh Incumbent Generation terhadap Family Harmony?
. Apakah terdapat pengaruh Inactive Family terhadap Family Harmony?

. Apakah terdapat pengaruh Non-Family Member terhadap Family Harmony?

. Apakah terdapat pengaruh Strategic Leadership terhadap Family Harmony?
Apakah terdapat pengaruh Physical Resources terhadap Family Harmony?

. Apakah terdapat pengaruh Skills Diversity terhadap Family Harmony?

. Apakah terdapat pengaruh Competence terhadap Family Harmony?

Apakah terdapat pengaruh Role Clarity terhadap Family Harmony?



B.TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis berkaitan dengan masalah
yang diuraikan di atas adalah:
Untuk mengetahui pengaruh senior generation terhadap family harmony.
Untuk mengetahui pengaruh Incumbent Generation terhadap Family Harmony?
Untuk mengetahui pengaruh Inactive Family terhadap Family Harmony?
Untuk mengetahui pengaruh Non-Family Member terhadap Family Harmony?
Untuk mengetahui pengaruh Strategic Leadership terhadap Family Harmony?
Untuk mengetahui pengaruh Physical Resources terhadap Family Harmony?
Untuk mengetahui pengaruh Skills Diversity terhadap Family Harmony?
Untuk mengetahui pengaruh Competence terhadap Family Harmony?

Untuk mengetahui pengaruh Role Clarity terhadap Family Harmony?

2.Manfaat Penelitian

Penulis berharap bahwa penelitian ini akan membawa manfaat bagi
berbagai pihakm Antara lain:
Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada penerus bisnis
keluarga mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dan membentuk
keharmonisan keluarga sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan agar perusahaan bisnis keluarga dapat terus dipertahankan



dan berjalan lancer hingga ke generasi yang akan datang. Penelitian ini juga dapat
memberikan acuan dalam memberikan keputusan sehingga dapat menjadi sarana
untuk menjaga keharmonisan keluarga sehingga bukan hanya memberikan dampak
kekayaan, melainkan juga menjaga keharmonisan keluarga untuk masa depan

bisnis keluarga yang lebih baik.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan mengenai
pengaruh senior generation, incumbent generation, inactive family, non-family
member, strategic leadership, physical resources, skills diversity, competence, dan

role clarity terhadap family harmony.
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